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Abstract 
Pregnancy can cause crisis for family life that can be followed by stress and anxiety, not only felt by the mother 
but the whole family. Therefore, during pregnancy the whole family should be involved, especially the husband. 
The purpose of this study is to determine the  corelation between husband’s role and readiness of third trimester 
pregnant women in facing labor at RB. Rahayu Ungaran Semarang regency. The research method used 
descriptive research design correlative with cross sectional approach and used purposive sampling technique 
performed on 40 respondents. Analysis used Kendall’sTau test with significance level of 0.05%. The results 
obtain that there is a relationship between the role of husband to the readiness of third trimester pregnant 
women in the face of labor.  
Suggestions for health care institutions are expected to provide midwifery services to provide Information, 
Education and Communication (IEC) is effective in pregnant women and her husband about the importance of 
the role of the husband  in the face of labor.  
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PENDAHULUAN 

Kehamilan serta kelahiran merupakan kondisi fisiologis, akan tetapi kondisi fisiologis 

ini dapat beresiko menyebabkan komplikasi bagi ibu dan janin. Kesiapan baik fisik ataupun 

mental sangat dibutuhkan oleh ibu dalam menerima kondisi kehamilannya serta dalam 

menghadapi proses persalinan. Oleh karena itu selama kehamilan seluruh anggota keluarga 

harus terlibat terutama suami. Peran serta suami berupa dukungan dan kasih sayang dari 

suami dapat memberikan perasaan nyaman dan aman ketika ibu merasa takut dan khawatir 

dengan kehamilannya sehingga ibu hamil menjadi lebih siap dalam menghadapi persalinan 

(Ayusita, 2012). 

 Kurangnya perhatian dari keluarga dan khususnya peran serta suami dalam proses 

selama kehamilan menjadi salah satu penyebab tingginya AKI di Indonesia. Suami sangat 

berperan untuk membantu menenangkan kondisi fisik maupun psikis seorang istri selama 

proses kehamilan berlangsung (Imam, 2005). Menurut Haryono (2005) 85% kematian ibu 

karena kehamilan dan komplikasi kelahiran dapat dihindari dengan memberikan perawatan, 

perlindungan dan pertolongan yang baik secara bersama-sama dan terpadu antara keluarga 
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khususnya suami, masyarakat dan pemerintah. Dukungan suami memiliki andil yang besar 

dalam menentukan status kesehatan ibu. Ibu hamil akan merasa lebih percaya diri, bahagia 

dan siap dalam menjalani kehamilan, persalinan dan masa nifas (Suparyanto, 2012). 

Dari hasil wawancara pada 5 ibu hamil di RB. Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang 

didapatkan bahwa peran suami mereka terhadap kehamilan masih kurang. 3 dari 5 ibu hamil 

menyatakan mereka datang memeriksakan kehamilan diantar oleh saudara bahkan 1 

diantaranya ada yang memeriksakan kehamilan sendiri.  

Melihat kenyataan di masyarakat dukungan keluarga maupun suami sangat membantu 

seorang ibu untuk menjalani kehidupan baru sebagai wanita hamil yang akan mengalami 

berbagai perubahan fisik maupun emosi. Peran aktif suami untuk memberikan dukungan pada 

istri yang sedang hamil tersebut sangat berpengaruh terhadap keperdulian ibu atas kesehatan 

diri dan janinnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil TM III yang 

memeriksakan kehamilannya di RB. Rahayu Ungaran. 

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil Trimester III di RB. Rahayu Ungaran 

Kab. Semarang sebanyak 40 ibu hamil. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Instrument penelitian pada penelitian ini berupa kuesioner 

tertutup yang dibuat sendiri oleh peneliti masing-masing terdiri dari 21 pertanyaan untuk 

mengetahui seberapa besar peran dari suami terhadap ibu dan 12 pertanyaan untuk mengukur 

kesiapan ibu hamil TM III dalam menghadapi persalinan yang dilihat dari kesiapan fisik, 

psikis dan kesiapan secara finansial.  

Uji coba instrumen dilakukan pada 20 ibu hamil TM III di RB. Al Aziziyah 

Nurussyifa Bergas yang mempunyai karakteristik sama. Uji validitas instrumen 

menggunakan product moment sedangkan untuk uji reliabilitas instrument dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Untuk mengetahui hubungan kedua variabel 

digunakan uji statistik Kendal Tau. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat  
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Analisis univariat ini digunakan untuk mengetahui gambaran peran suami terhadap ibu 

hamil dan kesiapan ibu hamil dalam menghadapi persalinan di RB. Rahayu Ungaran.  

a. Peran Suami 

Peran suami menjadi faktor yang sangat penting bagi kesiapan seorang ibu yang 

sedang hamil dalam menghapi persalinan dan kelahiran bayinya.  

Tabel 1. Distribusi Ibu Hamil Trimester III Berdasarkan Peran Suami di RB. Rahayu 

Ungaran Kabupaten Semarang, 2012 
Peran  Frekuensi Persentase (%) 

Kurang  3 7,5 
Baik  37 92,5 
Jumlah 40 100 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa ibu hamil yang menyatakan 

peran suaminya termasuk kategori baik yaitu sejumlah 37 orang (92,5%) dan 3 orang (7,5%) 

ibu hamil yang menyatakan peran suaminya masuk kategori kurang. 

b. Kesiapan Ibu Hamil 

Kesiapan ibu hamil dari aspek psikologis, fisik, dan fianansial yang menjadi bagian 

penting dari keberhasilan dan kesehatan sebuah kehamilan. 

Tabel  2. Distribusi Ibu Hamil Trimester III Berdasarkan Kesiapannya dalam 

Menghadapi Persalinan di RB. Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang, 2012 
Kesiapan  Frekuensi Persentase (%) 

Kurang Siap 3 7,5 
Siap  37 92,5 
Jumlah 40 100 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 37 ibu hamil yang 

dinyatakan dalam kategori siap sebesar 92,5% dan 3 orang ibu hamil (7,5%) yang 

masuk kategori kurang siap dalam menghadapi persalinan. 

2. Analisa Bivariat  

Tabel 3.  Hubungan Antara Peran Suami Dengan Kesiapan Ibu Hamil Trimester III Di RB. 

Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang, 2012 
Peran Suami Kesiapan Ibu  Hamil Kendall Tau  

(   ) 
P -value 

Kurang siap  % Siap % Total  % 

Kurang   0 0 3 7,5% 3 7,5% 0,932 0,011 

Baik   3 7,5% 34 85% 37 92,5% 

Total  3 7,5%  37 92,5%  40 100%   
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat digambarkan bahwa terdapat 3 orang ibu hamil 

(7,5%) dengan peran suami yang masuk dalam kategori kurang berperan tetapi ibu hamil 

tersebut siap dalam menghadapi persalinan, 3 ibu hamil (7,5%) dengan peran suami yang 

baik akan tetapi ibu hamil ini kurang siap menghadapi persalinan dan terdapat 34 orang ibu 

hamil (85%) dengan peran suaminya yang masuk dalam kategori baik dinyatakan siap dalam 

menghadapi persalinan. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel peran suami dan 

kesiapan ibu hamil adalah uji Kendal Tau. Dua variabel dinyatakan mempunyai hubungan 

jika  nilai p < 0,05 dan nilai koefisien korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antara 2 

variabel tersebut. 

Dari hasil uji statistik menggunakan uji Kendal Tau dengan taraf signifikan 5 % 

(0,05) didapatkan p value sebesar 0,011 dan koefisien korelasi Kendal Tau sebesar 0,932. 

Jika p value = 0,011 dan α = 0,05 maka p value lebih kecil dari α (p < 0,05), jadi H0 ditolak. 

Kesimpulan dari uji tersebut adalah ada hubungan antara peran suami dengan kesiapan ibu 

hamil dalam menghadapi persalinan di RB. Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang.  Angka 

koefisien korelasi Kendal Tau sebesar 0,932 berarti bahwa peran suami mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan kesiapan ibu hamil. Hubungan ini adalah hubungan yang 

sangat signifikan dan searah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RB. Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang 

mengenai peran suami dengan kesiapan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan 

Di RB. Rahayu Ungaran Kab. Semarang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peran suami terhadap kesiapan ibu hamil trimester III yaitu sebagian besar responden 

menunjukkan suami yang berperan baik sebanyak 37 orang (92,5%).  

2. Kesiapan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan menunjukkan bahwa 

sejumlah 37 ibu hamil (92,5%) mempunyai kesiapan dalam kategori baik dan 3 ibu hamil 

(7,5%) masuk dalam kategori kurang siap.  

3. Hubungan peran suami dengan kesiapan ibu hamil trimester III yaitu ibu hamil yang siap 

dalam menghadapi persalinan terjadi pada ibu hamil yang suaminya mampu berperan 

dengan baik selama kehamilannya yaitu sebanyak 85%.  

4. Ada  hubungan yang sangat kuat, signifikan dan searah antara peran suami dengan 

kesiapan ibu hamil trimester III dalam menghadapi persalinan di wilayah kerja RB. 
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Rahayu Ungaran Kabupaten Semarang. Hal ini berdasarkan p value sebesar 0,011 < 0,05 

dan nilai koefisien korelasi Kendall Tau sebesar 0,932. 
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